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PANDANGAN ISLAM TENT
KHIANAT) DAN IMPLEME

Dosen UIN
JI. Dr.

ABSTRAK

Sikap  jujur,  tidak  berkhianat
merupakan sikap yang harus dimiliki oleh
setiap umat manusia, khususnya kita
sebagai muslim. Sebab tanpa sikap jujur,
akan sulit dapat dipercaya oleh
masyarakat. Karenanya, kehidupan kita
akan sulit berjalan dengan baik dan
sukses dunia dan akhirat.

Akan tetapi sikap jujur tersebut
nampaknya sudah semakin langka di
masyarakat kita, baik jujur dalam per-
gaulan, perdagangan, pemerintah
maupun sikap jujur dalam aspek-aspek
lainnya kalau bisa dsebut dalam segala
sektor kehidupan. Sehingga seakan-akan
kejujuran menjadi semacam ‘“binatang
langka® di tengah masyarakat moderen
ini. :

Didalam daulah”.islamiyyah (Negara
Islam) dapat menjatuhkan hukuman yang
setimpal atas pelaku KKN jika memang
terbukti merusak masyarakat dan negara.
Umar bin Khattab misainya daiam
menghindari KKN, telah membuat suatu
keputusan yang mengharuskan para
Pejabat negara untuk diketahui terlebih
dahulu jumiah harta kekayaannya ketika
sebelum menjabat. Kemudian pada akhir
jabatannya, harta kekayaan pejabat
tersebut dihitung kembali. Jika terdapat
selisih  setelah  dikurangi  dengan
9ajitunjangan selama menjabat, Umar bin
Khattab tidak segan-segan untuk meng-
ambil kelebihannya itu, dan diserahkan ke
aitul ma sebagai milik kaum muslimin

KKN merupakan suatu perbuatan
¥ang tidak bermoral dengan menyalah-
Qunakan suaty wewenang yang dilandasi
Ualu bentuk persengkokolan dengan
zra”_Q'Ol'ang dekat tanpa memandang
h;':lltas. KKN termasuk bentuk peng-
% n"ata" yang amat besar dan sangat
ini arang dalam Islam, karena perbuatan
lawa. 93t berbahaya. Khianat adalah

an dari amanah yang merupakan
Yatan yang merugikan pribadi dan

ANG KKN (LA
NTASINYA D

Sahmiar Pulungan

dpk Universitas Sumatera Utara
T. Mansyur No_ 9 Medan

JAN-JUN| 2015 ISSN : 2089-8592

RANGAN BERLAKU
ALAM KEHIDUPAN

Masyarakat  bahkan negara. Ibarat
Penyakit kanker yang akan terus menjalar
dan Menggerogoti seluruh bagian tubuh

bila tidak segera diberantas sampai ke
akar-akamya.

Kata Kunci : Hukum Islam, KKN dan
Khianat

PENDAHULUAN

Syari‘at Allah merupakan cahaya yang
menerangi kegelapan yang mer.yebab-
kan orang-orang mukmin terperdaya dan
para pelaku kejahatan tertutupi dan
terlindungi. Maka setiap bentuk yang di-
jadikan sarana untuk menolong kebatilan
atas kebenaran itu haram hukumnya.
Dengan demikian, bagaimana peng-
khianatan yang dilakukan seorang
pemimpin karena besamya mudiarat yang
ditimbulkan. Diantaranya, dapat merusak
masyarakat dan negara.

Lalu pertanyaannya bagaimana jika
dijjumpai pejabat negara/pubiik yang
melakukan kecurangan: seperti korupsi,
manipulasi, penggelapan, nepotisme dan
tindakan KKN lainnya? Hal ini dapat kita
lihnat dengan terbongkarnya berbagai
tindakan korupsi besar-besaran, baik di
Intansi pemerintah maupun
diperusahaan-perusahaan. Sungguh yang
demikian itu benar-benar sangat merugi-
kan negara, merampas haka-hak rakyat
dan menghambat jalannya pembangunan.
Dan kasus tersebut memberi gambaran
kepada kita semua, bahwa temyata
kejahatan korupsi dan kolusi sudah
demikian parah dan merajalela di negeri
kita dan teryata moral bangsa kita sudah

k dan bobrok
ru%Yang demikian itu bisa dilihat di
lingkungan kita sendin. Orang bergaul,
banyak yang tidak jujur lagi, mereka ak[ab
karena ada kepentingan sesaat, jika
sudah tidak ada kepennngaq lagi, maka
keakraban pun tidak ‘aQa Ia'gn. Dalam hal
perdagangan seperti itu juga, banyak




pelakunya curang dan dusta, mencari
keuntungan sebanyak-banyaknya walau
harus merugikan dan mengecewakan
orang lain. Demikian pula dalam
pemerintahan, melakukan korupsi di-
anggap biasa, menyalahgunakan jabatan
dan wewenang dianggap perbuatan tidak
aneh. Sehingga terjadi skandal keuangan
yang sangat besar jumlahnya, melibatkan
orang-orang penting dalam tubuh
pemerintahan.

Pradigma tersebut di atas penulis ingin
menjelaskan  bagaimana pandangan
Islam tentang pelaku KKN dan Khianat,

PENGERTIAN KKN

KKN adalah singkatan dan ‘korupsi,
kolusi dan nepotisme” korupsi berasal dari
bahasa Inggris “corrupt, corruption” yang
berarti  korup, jahat, buruk, rusak,
merusak, kecurangaan (Echols dan
Shadily, 1990). Secara istilah korupsi
adalah suatu perbuatan buruk, busuk,
bejad, suka disuap, perbuatan yang
menghina/memfitnah, menyimpang dari
kesucian dan tidak bermoral (Hamzah,
1986). Dijelaskan kembali dalam kamus
hukum bahwa korupsi adalah
penyelewengan/penggelapan uang
negara/perusahaan  sebagai tempat
seseorang bekerja untuk keuntungan
pribadi atau orang lain (Sudarsono, 1992).

Kolusi asal kata dan bahasa inggris
“collusion® yang berarti sekongkolan,

-

(W)l val

(Muhamméd) dan (juga) janganiah kamy mengkhianati a
kepadamu, sedang kamu mengetahuiAn-Anfal 18:27).

Dalam ayat lain Allah melarang
berbuat KKN kemudian mengingatkan
kepada hisab dan akan dibalas dengan

e« 6y

-0 - ’ 6
OWopda8 3,280 2§ Prtv
Artinya : Tidak mungkin seorang nabi be
Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan

akan datang membawa yang dikhianatn
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan

tidak dianiaya .( Ali imran.3:161)

Dalam sebuah hadist yang
diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Sofyan,
Azzuhn, Urwah, dan Abu Huamid As-

kongkalikong (Echols dan Shadlly,“1990);
Dalam kamus ilmiah populer, kolusi
adalah hubungan rahasia dalam sebuah
persengkokolan (Partanto dan al-Barry,
199::potisme. dari bahasa latin ‘yaAitu"
nepos yang berarti” cucu”. Secara istilah
nepostisme  adalah 'menguntungk.an
keluarga dalam pengangkatan, pemberian
jabatan, juga kepada teman-teman
keluarga dekat atau relasi lainnya yang
belum memenuhi syarat didahulukan dari
orang lain, ini merupakan 'salah.satu.
bentuk korupsi dalam arti sosiologi
(Hamzah, 1986).

Jadi KKN adalah suatu perbuatan
yang tidak bermoral dengan
menyalahgunakan suatu wewenang yang
dilandasi suatu bentuk persengkokolan
dengan orang-orang dekat tanpa
memandang kualitas.

PANDANGAN ISLAM TENTANG "KKN”

KKN adalah suatu hal yang sangat
berbahaya. Tindakan tersebut ibarat
penyakit kanker yang akan terus menjalar
dan menggerogoti seluruh bagian tubuh
bila tidak segera diberantas sampai ke
akar-akamya. KKN adalah  bentuk
penghianatan yang amat besar dan
Sangat terlarang dalam Islam, Allah Swr'
berfirman dalam surat al-anfal :27

0’_, % Jh’/}=¢,‘ NS & » ¢
0 (ST 0250 s g Wabe Gl

Sémpurna  setiap orang  dengan

Perbuatannya, Yaitu dalam suratAli imran
ayat 161:

A L e
e Lol i i A
rkhianat dalam urusan

fampasan perang U, maka pada hari kiamat Ia
Ya tu, kemudian tia

dengan (Pembalasan)

harta rampasan perang.

P- tiap diri akan diberi
Setimpal, sedang mereka

men, 2 berkata Rasulullah SAW
Nugaskan se gy . suku
Al-Azd orang laki-laki dari s

Yang bemama Ibnul Luthaibah
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untuk memungut sedekah, setelah ia
kembali menjalankan  tugasnya |3
menghadap Rasul dan menyampaikan
kepada Rasulullah SAW, Ini untuk mu dan

ini dihadiahkan untukku. Lalu Rasululiah

SAW  berdiri d ;
bersabda: latas  mimbar seraya

¢

s ’ [4 ¢ é > % 7
W, Ay Al e B 0 Vs 4545 R R
o el e g ey Joad 1 JB A W () easln a1 v oM

w7’ 7 IS
'// rd V2 ‘
75 7 “

,“r’ P ‘{ ‘414 1 ":z:-.,-,i v 20} I Ve, Lo
1 0o Jigab! 1y (S0 06 1.5 Wil o 78 105 5505 5 5 A 0

‘,, ,".;:Mi "”1:( ” ."":’.. ,”" ’ é (4 6 »
61 3 25 e 6 0 23 o e 35

L]
o ey

’ . ¢ - o 7 »
P ®s PP v > n ".'.M - g ~ .o' < .~ P . 0. -
by gl b 205 O (NS el o Sl STl o U8 1 s B2

k‘.l.d s I TN l’\l:on ’4;'a,.—.au P "u o s 5
A TG B T3 B0 a8 S A R e e W G S U0

-
la P s ®s

v ek p M S

[
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Artinya 1086 Diriwayatkan dan pada Abu Humaid as-Saaidi r.a katanya Rasulullah s.a.w
telah memberi tugas kepada seorang lelaki dan Kaum al-Asad yang dikenali sebagai Ibnu
Lutbiyah. Mengikut Amru dan Ibnu Abu Umar adaish untuk urusan sedekah. Setelah kembali
dan menjalankan tugasnya, lelaki tersebut berkata kepada Rasulullah s.aw: ini untuk

baginda dan ini pula untukku karena memangn
mendengar kata-kata tersebut, lalu Rasululla
mengucapkan puiji pujian ke hadrat Allah, bagind

yang aku kirim untuk mengurus
untukku karena memang ini diha

ibunya (tanpa memegang suatu jabatan) dan perhati
sesuatu atau tidak Demi Zat Muhammad yang

seorang di antara kamu yang mempero

Kiamat kelak dia akan datang dengan m
seekor lembu atau seekor kambing yang

baginda mengangkat kedua tanganny

yang putih dan bersabda Ya Allah Bukanka

Dalam hadist lain juga dijelaskan

bagaimana kedudukan seorang peng-

(e sy, ) 2l |y & r\i‘«\ Y W
_Artinya Setiap pengkhianat mempunyal
baginya setinggi kadar pengkhianatannya-
lebih besar dari pada pengkhianatan pemim

Hadist tersebut memberikan gambaran
bagaimana pengkhianatan yang dilakukan
seorang pemimpin karena besamyd
Mudlarat yang dimunculkan. Diantaranya.
dapat merusak masyarakat dan negara.
di"u pertanyaannya bagaimanad jika
mlUmpan pejabat negara/publik yang
me|a_kukan kecurangan: seperti korupst
i anipulasi, penggelapan, nepotisme dan
Ndakan KKN lainnya?

pendera pada

Ingatiah _
pin ymum”. (HR. Muslim).

ya ini akan dihadiahkan kepadaku. Setelah
h saw berdiri di atas mimbar. Setelah
a bersabda Adakah patut seorang petugas
kan suatu tugas berani berkata ini untuk anda dan ini pula
diahkan kepadaku. Bukankah dia duduk di rumah bapa atau

kan adakah dia akan dihadiahkan

berada di dalam kekuasaan Allah, jika salah
leh sesuatu dan hasil sedekah, maka pada Hari
emikul seekor unta yang sedang melenguh atau
mengembek di atas tengkuknya. Kemudian
a tinggi-tinggi sehingga temampak kedua ketiaknya
h aku telah sampaikannya sebanyak dua kali *

khianat. Dan Abu Salid A1-Khudry,
bahwaRasqullah bersabda:

uyab an oyt Wl o)00 Fh
hari kiamat, bendera itu diangkat
pahwa tidak ada pengkhiantan yang

sistem peradilan Islam,
rkara-perkara tersebut diatas termaqu
kedalam ruang lingkup perkaralbab tg Zir,
yaitu pentuk pelanggaranlkema‘klsnatan
inya ditentukan sendini oleh
hakim, dan tidak termasuk
ud maupun jinayat, karena

gt hhuadd dan kaffarat di dalamnya.
k-bentuk sangsi yang dolakpk'ap
pelaku pelanggaran seperti N,

Didalam

terhadap
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mulai dan publikasi kecurangan ({asy hir),
peringatan penyitaan harta kekayaan.
pengasingan, penjara, cambuk hingga
hukuman mati terkait pada bobot
kesalahannya Artinya seorang hakim
didalam  daulah islamiyyah ~ dapat
menjatuhkan hukuman mati atas pelaku
KKN jika memang terbukti kuantitas
perbuatan tersebut sudah setandar sangs!
hukuman mati, karena penghianatan yang
dilkukan sangat merusak masyarakat dan
negara.

Umar bin Khattab misainya dalam
menghindari KKN, telah membuat suatu
keputusan yang mengharuskan para
pejabat negara untuk diketahui terlebih
dahulu jumiah harta kekayaannya ketika
sebelum menjabat. Kemudian pada akhir
jabatannya, harta kekayaan pejabat
tersebut dihitung kembali. Jika terdapat
selisih  setelah  dikurangi  dengan
gajituinjangan selama menjabat, Umar
bin Khattab tidak segan-segan untuk
mengambil  kelebihannya itu, dan
diserahkan ke baitul mal sebagai milik
kaum muslimin.

Umar bin Khattab juga pemah
mengangkat seorang pejabat
(Muhammad Ibn Maslamah) khusus untuk

mengawaSi harta kekayaan milik pelabat
negara. Berdasarkan laporannya, Umay ;
bin Khattab membagi harta kekayaan :
Abu Hurairah (gubemur Bahrain), Amr bin
Ash (gubernur Mesir), Nafi'bn Amr Al
Khuza'i (gubemur Makkah), Ya'la’ |bn
Munabbih (gubemur Yaman), Sa'ad bin
Abi Wagash (gubemur kuffah) dan Khalig
Bin Walid (gubernur Syam). Harta mereka
dibagi dua oleh Umar ’ Bin Khattap
kemudian diserahkan ke baitul mal.
Khalifah Umar Bin Khattab juga
membuat keputusan yaitu melarang
pejabat negara untuk melakukan kegiatan
bisnis/perdagangan  dan  sejenisnya,
seraya memerintahkan mereka untuk
mencurahkan kemampuan dan pikirannya
melayani kemaslahatan seluruh
masyarakat. Sebagai gantinya, beliau
memberikan santunan atau gaji yang
layak, sehingga menghindarkan mereka
dari perbuatan curang atau mengambil
hak dari masyarakat dan negara (maliki,
1990). Karena hal tersebut dilarang oleh
Rasulullah dalam sebuah hadist yang
dirwayatkan Imam Ahmad dengan
Isnadnya dan Adi Bin Umairah Alkindi,
dia berkata, Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya Hai manysia parang siapa yang menjalankan tugas untuk kami, lalu dia
menyembunyikan dari kami barang jarum atau lebih, maka apa yang disembunyikannya itu
adalah kecurangan (korupsi) yang kelak akan di bawanya pada hari giamat ( HR Imam

Daud).

Kemudian berdirilah seorang laki-laki
hitam dari kalangan Anshar, mujahid
berkata: Dia adalah Sa’ad Bin Ubadah,
seakan-akan aku melihat kepadanya lain
dia berkata, wahai Rasulullah terimalah
aku untuk menjalankan tugas untukmuy.

Beliau bertanya, apakah itu? Dia berkata
aku mendengar engkau bersabda begini
dan begini. Beliau menjawab saya
)’:‘a?t':‘gucapkan perkataan ini lagi sekarang

..‘ . . Ay P N 5 . -

Artinya: ® Barang siapa yang kami tugasi
: gasi untuk
rahkan hasilnya sedikit atay banyak. Mak'ane

hendaklah ia se
bolehlah ia ambil. Dan apa yang dila

ngerjakan suatu tugas, maké
, apa yang diberikan kepadanya

ra ' ; ,
(Hadist mi dirwayatkan oleh Mugim e :g t:{:a[)r;::;r’;)gambllnya, maka hendaklah ia berhenti

Dari penjelesan di atas bahwa Islam
mendidik kaum muslimim dengan aturan
yang harus di analisa dan direalisasikan
dalam kehidupan yang sudah pantas dan

layak untuk dilaksanakan d
hidupan. slam - ke-

HUKUM KKN DI INDONESIA

_ Di indonesia perbuatan KKN diancam
Pidana, tercantum dalam UU No 3
1971 KUHP Pasal 209. 210, 387, 3%
415,416, 417,418, 419,420, 423,425. 4°
(Hamzah, 1986).
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pasal 209 (tentang kejahatan
hadap penguasa umum) bert_;unyi;
ff,ianwm dengan pidana penjara paling
ma dua tahun delapan bulan atau denda
paling banyak tiga ratus rupiah:

1) Barang siapa memberi atau menp-
janjikan sesuatu benda kepada se-
orangd pejabat dengan maksud Supaya
digerakkan untuk berbuat sesuaty
dalam jabatannya yang bertentangan
dengan kewajibannya.

7) Barang siapa memben sesuatu kepada
seorang pejabat karena atau ber-
hubung dengan sesuatu yang ber-
tentangan dengan kewajiban, di
Jakukan atau tidak dilakukan dalam
jabatannya. Pencabutan hak tersebut
dalam pasal 35 no 14 dapat
dijatuhkan. Pasal 35 berbunyi: 1. Hak
memegang jabatan pada umumnya
atau jabatan yang tertentu. 2. Hak
memasuki angkatan bersenjata. 3. Hak
memilih dan dipilih dalam pemilihan
yang diadakan berdasarkan aturan-
aturan umum. 4. Hak menjadi
penasehat (raadsman) atau pengurus
menurut hukum (gerechtelijke
bewindvoerder) hak menjadi wali, wali
pengawas, pengampu atau pengampu
pengawas, atas orang yang bukan
anak sendin (Moeliyanto, KUHP).

KUHP Pasal 210 (tentang kejahatan
terhadap penguasa umum) berbunyi:
‘diancam dengan pidana penjara paling
lama tujuh tahun”
1) Barang siapa memberi atau men-
janjikan sesuatu kepada seorang hakim,
dengan maksud untuk mempengaruhi
Putusan tentang perkara yang diserankan
kepadanya untuk diadili.
¢) Barang siapa memberi atau men-
Janjkan sesuatu kepada seoarang yang
:"e"umt ketentuan undang-undang d-
entukan menjadi penasehat atau
dviseur  untyk menghadiri  sidang
fnengad'\lan. dengan maksud untuk
ya'::“pengaruhi nasehat atau pendapat
Periy @n diberikan berhubung dengan
pencrd Yang  diserahkan  kepada
i 9adilan untuk diadili.
denga cmbeMian  atau janji  dilakukan
mmﬁiﬂ maksud untuk memperoleh pe-
an, maka yang bersalah dikena-

kan < 1
tahu::ldana Penjara paling lama sembilan

dapay dij::a N hak tersebut pasal 35 no 1

tuhkan (Moeliyanto, KUHP)."

Curang) berbunyj: (tenta

) Diancam deng
. an pidana '
Paling lama tujuh tahun, sml:\:
Pemborong atay, ahli bangunan

aau  penjual  pg
han-bahan

bangunan, 'ya

membuat yang pada wakty

bangunan atay
waktu menyerahkan bahan-bzzg:
bangunan, melakukan  suaty
Perbuatan Curang yang dapat
membahayakan keamanan orang
atau barang, atau keselamatan
negara dalam keadaan perang.
Diancam dengan pidana yang
sama, barang siapa yang tugas-
Nya mengawasi penyerahan
barang-barang itu, sengaja mem-
biarkan perbuatan yang curang.

2)

KUHP Pasal 388 (tentang perbuatan

curang) berbunyi:

1) Barang siapa pada waktu menyerah-
kan periengkapan untuk keperiuan
angkatan laut, angkatan darat,
melakukan perbuatan curang yang
dapat membahayakan keselamatan
negara dalam keadaan perang,
diancam dengan pidana penjara
paling lama tujuh tahun.

2) Diancam dengan pidana yang sama,
barang siapa yang tugasnya meng-
awasi penyerahan barang-barang itu,
sengaja membiarkan perbuatan yang
curang.

KUHP Pasal 415 (tentang kejahatan
jabatan) berbunyi: ‘
“Seorang pejabat atau orang lain yang
ditugasi menjalankan suatu jabatan umum
terus menerus atau untuk §ementara
waktu, yang dengan sengaja meng-
gelapkan uang atau surat berharga itu
diambil atau digelapkap oleh orang lain,
atau menolong sebagal pe"::b?m:iad:.':rmn
kukan perbuatan tersebut,

:;::Zan pidana penjara paling lama tujuh
tahun.”

KUHP Pasal 416 (Tentang kejahatan

i i )
jabatan) bed"u:ayt atau orang lain yang

*Seorang Ppej2 tu jabatan umum
: i ialankan suatu }

ditugas! m,e\g—is atau untuk sementara
terus  Me ia membuat secara
puku-buku atau

e—
daftar-daftar yang khusus untuk P
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meriksaan administrasi, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun

KUHP Pasal 417 (Tentang kejahatan
jabatan) berbunyi:

“Seorang pejabat atau orang lain yang
ditugasi menjalankan suatu jabatan umum
terus menerus atau untuk sementara
waktu, yang sengaja, menggelapkan,
menghancurkan, merusakkan atau mem-
bikin tak dapat dipakai barang-barang
yang diperuntukkan guna meyakinkan
atau membuktikan di muka para
penguasa yang berwenang. akta-akta,
surat surat atau daftar-daftar yang
dikuasainya karena jabatannya, atan
membiarkan orang lain menghilangkan,
meaghancurkan, merusakkan atau
membikin tak dapat dipakai barang
barang itu, atau menolong sebagai
pembantu dalam melakukan perbuatan
itu, diancam dengan pidana penjara
paling lama lima tahun.”

KUHP Pasal 418 (Tentang kejahatan
jabatan) berbunyi:

“Seorang pejabat yang menerima hadiah
atau janji padahal diketahui atau
sepatutnya harus diduga, bahwa itu
diberikan karena kekuasaan atau
kewenangan yang berhubungan dengan
jabatannya, atau yang menurut pikiran
orang yang memberi hadiah atau janji-
janji itu ada hubungannya dengan
jabatannya, diancam dengan pidana
penjara paling lama tiga tahun enam
bulan atau denda paling banyak tiga ratus
rupiah.”

KUHP Pasal 419 (Tentang kejahatan
jabatan) berbunyi:

“Diancam dengan pidana penjara paling
lama lima tahun, seorang pejabat:

1) Yang menerima hadiah atau janii;
padahal diketahui, bahwa itu diberikan
untuk  menggerakkan dia supaya
melakukan atau tidak melakukan sesuaty
dalam jabatannya, yang bertentangan
dengan kewajibannya

2) Yang menerima hadiah padahal
diketahui bahwa itu diberikan sebagai
akibat atau oleh karena dia telah
melakukan atau tidak melakukan sesuaty

dalam jabatannya, yang bertentangan
dengan kewajibannya.

KUHP Pasal 420 (Tentang kejahatan
berbunyi:
!?)?aa:;:n dengan pidana penjara paling
lama sembilan tahun jika: ‘ ‘
1) Seorang hakim yang menenma hadlah
atau janji padahal diketahui bahwa iy
diberikan untuk mempengaruhi putusan
perkara yang menjadi tugasnya.
2) Barang siapa yang menurut Kett?muan
undang-undang ditunjuk  menjadi pe-
nasehat untuk  menghadin su;an.g
pengadilan, menerima hadlgh atau ]anji'
padahal diketahui bahwa fitu diberikan
untuk mempengaruhi nasehat tentang
perkara yang harus diputus oleh
pengadilan itu. S .
Jika hadiah atau janji itu diterimanya
dengan disadari bahwa itu diberikan
supaya mendapat pemindahan dalam
suatu perkara pidana, maka yang
bersalah dikenakan pidana penjara paling
lama dua belas tahun.

KUHP Pasal 423 (Tentang kejahatan
jabatan) berbunyi:

“Seorang pejabat yang dengan maksud
untuk menguntungkan diri sendiri atau
orang lain serta melawan hukum, dengan
menyalahgunakan kekuasaannya me-
maksa seseorang untuk memberikan
sesuatu, untuk membayar atan menerina
pembayaran dengan potongan, atau ntuk
mengerjakan sesuatu bagi diri sendin,
diancam dengan pidana penjara paling
lama enam tahun.”

KUHP Pasal 425 (Tentang kejahatan
jabatan) berbunyi:

‘Diancam karena melakukan pemerasan,
dengan pidana penjara paling lama tujuh
tahun:

1) seorang pejabat yang pada wakiu
menjalankan tugas meminta, menerima,
atau memotong pembayaran, seolah-olah
utang kepadanya, kepada pejabat lainnya
atau  kepada kas umum, padahal
diketahui bahwa tidak demikian adanya.
2) Seorang pejabat yang pada wakiu
Menjalankan  tugas, menerima atau
Menerima pekerjaan atau penyerahan.
seolah-olah merupakan utang kepadd
dinnya, padahal diketahui bahwa tidak
demikian halnya.

Seorang pejabat yang pada waki
Menjalankan  tugas, seolah-olah sesY?
dengan aturan aturan yang bersangkuta”
telah menggunakan tanah negara yapd
diatasnya ada hak-hak pakai Indonesid:
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merugikan yang berhak, padahal

dengd" I °\ wa itu bertentangan dengan

hui ba

KUHP pasal 435 (Tentang kejahatan

spatan) berbunyi:
!seorang pejabat yang dengan langsung
maupun tidak langsung, sengaja turut
certa dalam pemborongan, penyerahan
(Leveranten) atau persewaan
(Verpachtingen)- yang pada saat di-
[akukan perbuatar), untuk seluruhnya atau
mengawasnya, diancam Qengan pidana
penjara paling lama sembilan bulan atau
denda paling banyak seribu dua ratus
wpiah.” (Moeliyanto, KUHP)

Kalau kita telaah pasal-pasal dalam

KUHP diatas, cenderung memberikan -

ancaman dan penjatuhan hukum yang
relatif rendah. Hal inilah yang tidak begitu
kuat meredam penyakit KKN Ancaman
hukuman yang lebih berat (pantas)
mungkin dapat memotifasi orang untuk

berpikir berkali-ia
; i
niatnya kolusi atay sebelum melakukan

menerapkan ancama

den i i
efe:t; r ‘;’::9" juta rupiah, akan jauh lebih
AN pada ancaman maksimum

seumur hid ‘

I Up dan denda maksimum tiga
Puluh juta rupiah seperti dalam UU no 3
1971. Apalagi, penerapan UU yang ada
sekarang ini masih sangat tidak sesuai
atau kurang mendidik.

Coba berpikir pengaruh daya preventif
apa yang diperoleh dan suatu hukuman,
sep_em seseorang yang korupsi milyaran
rupiah, namun hukumannya hanya lima
atau enam tahun saja dan dendanya tiga
puluh juta rupiah. Maka perlu peninjauan
kembali tentang ancaman hukuman dan
sudah saatnya kita terapkan pembuktian
terbalik (reversal ofthe burden ofprool)
seperti yang berlaku di negara tertentu,
khususnya di Malasyia, Singapura dan
Hongkong (Lopa, 2001).

LARANGAN BERLAKU KHIANAT

1.Surat al-Nisa: 105

’
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Artinya Sesungguhnya Kami telah menufunkan Kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara mamisia dengan apa yang telah Allah wahyukan
kepadamu, dan janganlah kainu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena
(membela) orang-orang yang khianat (QS. alNisa/4: 103).

ASBABUN NUZUL

Mayoritas ulama tafsir mengemukakan
Salu peristwa yang mereka nilai
ﬁe'*?“bungan dengan turunnya ayat ini.
SSimpulannya  adalah bahwa ada
ﬁ:{:""g bernama Tu'mah ibn Ubairq
bemc“" perisai tetangganya yang

ra:ma Qatadah bin Nu'man. Perisai itu
tepun., J2/aM satu kantong yang berisi
ity dig' Tu'mah menyembunyikan perisai
Zaig ibmmah seorang Yahudi bemama
Perigaj | o SYamin. Rupanya kantong
"‘engetahm-’ bocor. Ketika Qatadah
kepaga T:'I Perisainya hilang, la bertanya

mEna’::ah tetapi ia bersumpah tidak
Merekq U. Melalui tetesan tepung
Zaig jpy, oneMukan perisai itu di rumah
gy ;‘s’ Syamin. Tentu saja Zaid ibn
Mengataa onolak tuduhan itu, dan ia
Perigaj ~un Thu'mah yang menitipkan
Yahyg = kepadanya. Beberapa orang
Zaig, " Mmenjadi saksi kebenaran
Un keluarga Thw'mah mengadu

kepada Rasulullah dan membela
Thumah. Rasulullah saw. hampir
terpengaruh oleh alasan-alasan yang
mereka kemukakan sehingga terlintas
dalam pikiran beliau, bahkan hampir saja
peliau menjatuhkan sanksi kepada Zaid,
maka turuniah surat an-Nisa' ayat 105
yang mengingatkan Rasulullah saw (ak

buni, 1983).
> Pendapat lain juga mengatakan ayat
turun berkenaan dengan suatu
istiwa hilangnya makanan (tepupg
terigu) dan alat-alat perang, ynphk Rifa gh
(paman Qatadah) yang disimpan -
gudang. Temyata Bani Ubairiq ya'na
mencurinya, karena .dudapa.u ia kt‘: :n
memasak makanan terigu (yaitu mak akm)
orang kaya. padaha| ia orang 't;“fka ta.
Namun ia menyangkal. dan o::m .
bahwa labib bin Sahi yang men ya,

b bin Sahi adalah seorang
padanal e jujur. Akhimya mereka

ini
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Ubairiqlah  yang  dipercaya  oleh
Rasulullah, karena kepintarannya dalam
berargumen dan meyakinkan bukti-bukti.
Maka turuniah ayat (S. An Nisa/4: 105)
sebagai teguran berkenaan pembelaan
Rasulullah terhadap Bani Ubairiq (Shaleh,
1989).

Aliah swt, telah menurunkan al-Qur'an
kepada Nabi Muhammad saw. secara
khusus satu kitab yang amat sempurna
mengandung tuntutan yang sesuai dan
disertai dengan hak dalam segala
aspeknya supaya mengadili antara
manusia siapapun mereka dengan apa
yang telah Allah swt wahyukan, melalui
apa yang telah Allah swt perilhatkan
kepadamu, baik yang telah engkau terima
maupun yang pasti bakal engkau terima
dan jangan engkau menjadi penantang
orang yang tidak bersalah, karena
pembela para pengkhianat (Al-Biga'i, juz
).

Penurunan Alquran itu bertujuan agar
Muhammad saw. memberikan keputusan
bila ada perkara di antara manusia yang
muslim maupun non muslim berdasarkan
hukum-hukum yang diwahyukan dan
diajarkan oleh Allah kepadanya.Apa yang
diperlihatkan Allah kepada Muhammad
saw. tidak terbatas kepada mem-
perilihatkan rincian suatu hukum kepada
Muhammad saw. melalui wahyu karena
yang demikian itu sangat sedikit dalam al-
Quran, tetapi ayat lebih banyak berarti
memperiihatkan  rinciannya melalui

4,__,.‘.‘.'\.‘»‘,'-—_- w«%—é&‘éﬁ_é“r{*-j&-b
0,0 MJN\L-,:A.-.V.

Menurut al-Maraghi (1987) ayat di
atas menjelaskan sebagai berikut:

1. Terdapat isyarat agar meningkatkan
perhatian  terhadap yang  hag,
meskipun hanya cenderung memihak
kepada perkataan orang yang hendak
memperdaya.

2. Terdapat isyarat bahwa, keyakinan
pribadi serta kecenderungan bersih
dan sesuai dengan tuntutan agama
sehingga yang bersengketa hendak:

328
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kaidah-kaidah yang diangkat dari g
Quran. Penggalan' ayat ini dijadikan
hujjah oleh sebagian Ulama de
ungkapan lain bahwa Rasulullah g3y,
memiliki otoritas  untuk  menentukan
hukum berdasarkan ijthad (alRifa),
1999).

Rasulullah saw memang berijtihat dan
hasilnya pasti benar. Tetapi bukan berarti
bahwa rincian ketetapan hukum beliay
menyangkut “si A" misainya pasti benar,
tetapi yang dimaksud adalah cara dan
proses penetapan hukum yang beliay
tempuh serta ketetapannya berdasarkan
bukti- bukti formal yang dikemukakan oleh
yang berselisih serta pengemballan
rincian tersebut kepada wahyu llahj
adalah benar dan haq. Tetapi apakah
bukti-bukti yang dikemukakan dan yang
menjadi dasar penetapan hukum serta
yang dikemukakan oleh yang berselisih
pasti benar juga? “belum tentu”. Jika
bukti-bukti yang dikemukakan itu benar,
maka hukum vyang ditetapkan oleh
Rasulullah saw. secara formal benar dan
maten juga pasti benar. Tetapi, jika bukt-
bukti itu palsu atau salah satu yang
bertikai lihai berargumentasi, sehingga
kebatilan dikemas dengan bungkusan
hag, maka ketika itu putusan Rasulullah
dan segi formal adalah benar, tetapi salah
dan segi material.

Dalam hal tersebut Rasulullah saw.
bersabda dari Ummu Salamah:

N W sm sl i), Lt G AW
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Nya tidak mempengaruhi majelis
Pengadilan; dan bahwa hakim tidak
boleh membantu orang yang didug
mempunyai  kebenaran, tetaP!
hendaknya dia  memperiakukan
antara dua orang yang bersengketd
dengan adil dalam segala hal.

Al-Razi  mengatakan bahwa se;
Sungguhnya dalam ayat tersebut terdap3
Peringatan yang sangat keras sekdl




Sah

Rasulullah saw agak cenderun
Kaer;n:e ja Tumah, walau akibat keg
?daktaua" dan prasangka baik beliau
e a0a sesama  muslim,  padahal
K ymah adalah seorang fasiq, bahkan
otelah Pe_','s"wa tersebut Thu'mah
elarikan dini ke Mekkah dan meninggal
Cojam keadaan murtad. Maka.Allah swt
menegur Sikap Nabi untuk membantu
orang yang berdosa tersebut (al-Shabuni,
83)-
19 A;a‘ di atas mengindikasikan bahawa
a-Quran diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. berisi tentang hukum-
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hukum yang be
: nar <
Nabi Muhammag dan dimaksudkan agar

_ saw.
gidupan bermasyarakat demau;ur::-
uran yang diwahyukan dan ajaran-

ajaran yang diaja
(';"Thabari- J’uzJ Gan T:::ae?uakeﬁdau?:a
orl;:ammad 8aw. dilarang membela
beg_g—or'_ang yang khianat sebab dengan
b belm la dapat menjadi penentang
NT naran yang dibawanya.. Nabi
uhammad saw. sangat memperhatikan
hak persamaan dan kebebasan tersebut.

Pada hadis Nabi Muhamm
b ad saw.
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Artinya: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya telah sesat kaun

4 - d aum sebeflum kamu
karena ]'lka orang terhormat di antara mereka mencuri dibiarkannya, tetapi jika orang lemah
mencuri, men?ka menghukumnya. Demi yang hak, jika seandainya Fatimah binti Muhammad
mencuri, pasti Muhammad akan potong tangannya” ( H.R. Bukhari 435).

Sebagai konsekuensi dari amanah
yang diemban oleh seorang pemimpin, ia
harus menegakkan hukum dengan adil.
Juga larangan untuk membela orang-
orang yang nyata-nyata bersalah, karena
hal itu menyimpang di dunia dan akhirat.
Kebenaran hanya dapat diperoleh apabila
aménah dijadikan sebagai  aturan
pemerintahan. Jika pemimpin benar-
benar amanah bisa dipastikan kesejah-
teraan, ketertiban, kehormatan, dan
keadilan bisa diwujudkan. Sebaliknya jika
amé&nah tidak dijalankan, yang terjadi
adalah kehancuran (Ridha, Tafsir ak
Manar, juz V).

Apabila dilihat dari uraian di atas tugas
iemeﬂntah salah satunya memelihara
| neitembaq sosial dan keamanan negara.
e berarti pemerintah dan juga lembaga

Masyarakatan lainnya berkewajiban
Melaksanakan amar  makruf nahi
Mungkar. Allah swt. berfirman:

Saiady o555 BYEUI RS U‘,&.}J, ‘
Osaliall b atd )y Rial g O3

ka,,'::'ltl Nya: “Dan hendaklah ada di antara
epadaSegolongan umat yang menyerv
¥ang m kebajikan, menyuruh kepada
'"Ungka:mf dan mencegah dari yand
runtn, _Mmerekalah orang-orang yang
Wantos (Q.S. Ali Imran/ 3:104).
Allah o2 Zuhaili mengatakan bahwe
Islam WL. memerintahkan kepada umat
Membentuk  suatu komunitas

dakwah yang fungsinya menyuruh untuk
berbuat baik sesuai syari‘at dan diterima
akal, mencegah perbuatan yang mungkar
yang melanggar syari‘at dan ditolak akal.
Orang yang termasuk kelompok ini adalah
manusia yang beruntung dunia dan
akhirat (Wahbabh, Tafsir al-Munir, juz V).
Memerintah perbuatan baik dan
mencegah perbuatan munkar atau amr
ma'ruf nahi munkar. Kewajiban ini
mengandung makna periunya pengem-
bangan sikap dan pola hidup kerjasama
dalam membina masyarakat dan saling
membela sikap dan perbuatan yang
mengancam dan membahayakan atau
merusak nilai-nilai, ajaran-ajaran dan
aturan yang diakui bersama dan
ketenteraman warga dan masyarakat
Salim, 1995). Kesejahteraan penduduk

 dan negeri hanya bisa dicapai melalui

rintah melaksanakan kebailfan dan
mancegah keburukan. Kesejahteraan

nduduk dan kesejahteraan ekonomi
mereka terletak pada ketaatan mereka
kepada Allah swt. dan Bas_sul—Nya. yang
hanya mungkin menjad kgnyatz:g
melalui ajakan perbuat  baik

: Isiahi, 1997)-
mencegah kejahatan (amar akruf nahi

en elenggaraan )
. kayr tidak hanya oleh lembaga
mu tetapi juga lembaga

a informal, .
lemb;g sehingga dapat dlkatakan 'rer-‘
i sebagal jembaga pemerintaha
o lah améanah

a lainnya adalah
d::g 'em:ggb dipertanggungiawabkan
y




Sesuai dengan wewenang dan tugas yang
dibebankan oleh agama, masyarakat dan
perorangan (Salim, 1995).

Penggunaan dua kata yang berbeda
itu menunjukkan keharusan adanya dua
kelompok dalam masyarakat Islam,
kelompok  pertama yang bertugas
mengajak dan kelompok kedua yang
bertugas memerintah dan melarang.
Kelompok kedua ini tentulah memiliki
kekuasaan di Bumi. Ajaran liahi di bumi
ini bukan sekedar nasehat, petunjuk dan
penjelasan. Ini adalah satu sisi, sedang
sisi yang kedua adalah melaksanakan
kekusaan memerintah dan melarang.
Agar ma'ruf dapat terwujud, dan

kemungkaran dapat sima (Quthub, 2001 ).

Perintah menunaikan amanah dalam ayat
di atas mengandung makna aktualisasi
fungsi-fungsi politik dengan tujuan yang
hendak dicapai ' adalah terwujudnya
keadilan

Berdasarkan keterangan di atas, dapat
dipahami dan dipertegas bahwa bersikap
hati-hati dan bijaksana dalam meneliti
kebenaran jangan sampai tertipu oleh
pembicaraan oleh orang-orang yang
berkhianat dan lainya didalam berdebat,
agar kita tidak menjadi penantang
kebenaran (membela orang yang salah)
demi membela orang yang berkhianat

IMPLEMENTASI DALAM KEHIDUPAN

Manusia sebagai ciptaan Allah telah
diberikan peranan yang signifikan dan
berfungsi sebagai khalifah Allah dumuka
bumi. Sekaligus kedudukan demikian
mendapat pijakan yang logis dan

memberikan penghormatan yang tinggi

untuk status kemanusiaannya. Maka logis
pula sekiranya mereka dibebani amanah
yang diidentikkan sebagai amanah Allah
swt. Dihinakan di dunia dan di akhirat
apabila melannggar amanah tersebut
disediakan tempatnya neraka.
Pelaksanaan amanah juga merupakan
bahagian dari ketentuan hukum yang
patut untuk ditaati dan semestinya
dilaksanakan. Apabila dilihat hukum di
Indonesia yang tercantum dalam KUHAP
Pasal 209,210, 387, 388, 415, 416, 417,
418, 419, 420, 423, 425, dan 435 tentang
ancaman pidana bagi pelanggar amanah
yang diantaranya menyalahgunakan
jabatan dan wewenang.

Salah satu pembahasan yang cukup
krusial dalam topik ini yaitu mengingat

firman Allah yang tertulis dalam al-Quran
ang artinya:
: .?ikalau sekiranya penduduk negeri-
negeri beriman dan bertakwa, Pastiah
kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka
mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka
kami  siksa mereka disebabkan
perbuatannya. (Q.S al-A'raf. 96) .
Menurut Wahbah Zuhaili ayat di atas
mengimformasikan bahwa  penduduk
negeri yang beriman dan bertaqwa, Allah
swt. Akan membuka rezeki dari langit dan
bumi dan Allah swt  Memberikan
kemudahan untuk memperolehnya.
Dengan penuh keyakinan kepada Allah
swt. Serta diiringi kemampuan, tekun,
kerja keras Allah swt. Memberikan rezki .
yang melimpah dan mendapat
ketenangan dunia akhirat Kesempatan
memperoleh keberkatan dalam negeri
sendiri akan memberi peluang yang
sebesar-besamya kepada mereka untuk
merasakan kehidupan yang baik dari sisi
material dan spritual sekaligus.

Sebaliknya apabila penduduk suatu
negeri tidak beriman dan bertaqwa seperti
hainya realitas yang berkembang saat ini
untuk mempeoleh sesuatu pekerjaan atau
lain hainya yang dihajati manusia mesti
ada imbalannya atau datam istilah agama
suap, ini bisa jadi salah satu faktor
penyebab negara tdak memperoleh
negara yang diidamkan oleh semua orang
yaitu negara yang mendapat keberkahan,
kgtenteraman dan kesejahteraan dalam
hidup bermasyarakat dan beregara.

KESIMPULAN

1) Dua ayat (An-nisa: 105 dan Al-Anfal),
membicarakan tentang khianat dan
tidak boleh membela orang yang
sal_ah Bentuk pengkhianatan yang
paling besar adalah pengkhianatan
Pemimpin atau pejabat. Salah satu
bentuknya adalah KKN, karena itu
harus diberantas secara tuntas dan
pelaku-pelakunya diberi  hukuman
yang setimpal.

2) Ancaman dan hukuman KKN di
Indonesia  bersifat ringan dan
cenderung tidak efektil inii kelihatan
Pada pasal-pasal KUKP.

3) AlQuran diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad saw. agar beliau
memberikan  keputusan terhadap
Perkara yang terjadi berdasarkan al-




pulungan : Pandangan Islam Tentang KKN
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quran, dadi‘ me:;;gdgp ° se:::::: LODaKiH- Baharuddm Dr prof K
) . rupsi ¢ PO Keja
manusid. muslim maupun non muslim Kompas, J :k'; Pengakuan H.hatan.k,,n
igak membela c:_rang varlr.g berbuat ' na, Cetl. 2001 '
lau sekalipun muslim. Moeli
salah W2 membenci Janto.  SH.prof '
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Kalipun. Karena Suz Maliki Abduna -
::um {elah mengikat satu perjanjian Bairutt 1923‘ an. Nizham a1-uqubat

dengan kaum musiim, lalu mereka
perkhianat, maka Ssampaikaniah
kepada mereka perjanjian yang telah
dipuat itu telah batal. Tidak boleh
membatalkan perjanjian tanpa ada
pemberitahuan lebih dulu.
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